
	   v	  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

   Skripsi ini saya persembahkan kepada orangtua,  
dosen pembimbing, sahabat dan saudara arsitektur 2010. 
Terimakasih atas segala momen, do’a dan dukungannya. 

 
Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi banyak pihak.  

 
Dwiantosa Ahmad Fathony 

 
 

 



	   vi	  

RINGKASAN 

Dwiantosa Ahmad Fathony, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik Universitas 
Brawijaya, Juni  2015, Optimalisasi Penghawaan Alami Pada Bangunan Pendidikan 
Berlantai Banyak. Studi Kasus: Gedung F Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Brawijaya. Dosen Pembimbing: Heru Sufianto dan Bambang Yatnawijaya S.  

 Segala upaya telah dilakukan dalam menanggapi isu pemanasan global yang 
telah menjadi perhatian dunia sejak abad ke 20 hingga saat ini. Dimana salah satu 
penyebab terjadinya pemanasan global diakibatkan penggunaan energi yang berlebih 
yang banyak terserap oleh bangunan gedung berlantai banyak. Untuk menjawab isu 
tersebut adalah dengan upaya mengkondisikan udara pada ruangan gedung dengan 
memaksimalkan potensi energi yang ada di lingkungan sekitar bangunan.  Salah satunya 
ialah dengan memanfaatkan potensi udara yang bergerak (angin) dalam usaha menjaga 
kenyamanan ruang dalam gedung yang dapat mengurangi penggunaan sistem 
penghawaan buatan (AC) sebagai faktor utama penyebab penggunaan energi yang 
berlebihan.  
 Penelitian ini dilakukan pada gedung F Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Brawijaya (FEB UB) yang memiliki ketinggian 7 lantai. Dalam kajian studi 
kasus ini akan dibahas permasalahan : Apakah penghawaan alami dalam ruangan-
ruangan gedung sudah memenuhi standart SNI 03-6572-2001 dan bagaimana 
memaksimalisasi penghawaan alami pada ruang-ruang gedung, agar dapat menghemat 
penggunaan energi listrik. Simulasi sirkulasi untuk mengetahui arah pergerakan dan 
kecepatan angin serta kondisi suhu udara pada gedung F FEB UB dilakukan dengan 
menggunakan software Ecotect dan Vasari dengan tetap mengacu pada SNI 03-6572-
2001. 
 Simulasi sirkulasi angin ini diharapkan dapat membantu memberikan gambaran 
arah pergerakan dan nilai kecepatan angin pada saat ada udara yang bergerak di dalam 
ruang-ruang gedung dan dapat memberikan gambaran kondisi suhu dalam ruangan 
apakah memenuhi syarat daerah kenyamanan termal hunian.  
 
Kata kunci : Penghawaan alami, sirkulasi angin, penghematan energi 
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SUMMARY 

Dwiantosa Ahmad Fathony, Department of Architecture, Faculty of Engineering, 
University of Brawijaya, June  2015, Optimalization of Natural Ventilation in High Rise 
Education Building. Case Studi of Brawijaya University Economic and Business F 
Building, Academic Supervision: Heru Sufianto and Bambang Yatnawijaya S.   

 Every effort has been made in response to the issue of global warming has 
become the world's attention since the 20th century to the present. Where one of the 
causes of global warming caused by the use of excess energy that is absorbed by many 
multi-storey buildings. To answer these issues is to attempt to condition the air in the 
building space to maximize the potential energy in the environment around the building. 
One of them is to exploit the potential of moving air (wind) in order to maintain the 
comfort of space in the building which can reduce the use of artificial penghawaan 
system (AC) as the main factors causing excessive energy use. 
 This research was carried out on the building F Faculty of Economics and 
Business, University of Brawijaya (FEB UB) which has a height of 7 floors. In this case 
study will discuss the issue: Is a natural penghawaan rooms in buildings SNI 03-6572-
2001 already meet the standards and how to maximize natural penghawaan in the 
spaces of the building, so it can save electrical energy use. Circulation simulations to 
determine the direction of movement and speed of the wind and temperature conditions 
in building F FEB performed using software Ecotect and Vasari with reference to the 
SNI 03-6572-2001. 
 Simulation of wind circulation is expected to help provide an overview 
movement direction and wind speed values at a time of moving air inside the spaces of 
the building and can provide a picture of the temperature in the room is eligible 
residential area of thermal comfort.  
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